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Pemekaran merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan dalam upaya 

peningkatan pembangunan perekonomian daerah dan kesejahteraan masyarakat. 

Namun, dalam pelaksanaannya harus dipantau dan diawasi secara berkelanjutan 

agar sesuai dengan tujuan awal dilakukannya pemekaran tersebut. Tujuan 

penelitian ini adalah menganalisis dampak pemekaran daerah terhadap indeks 

kinerja ekonomi daerah serta pengaruhnya terhadap rasio gini dan indeks 

pembangunan manusia di Kabupaten Ciamis dan Kabupaten Pangandaran. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, lokasi penelitian ini di Kabupaten 

Ciamis dan Kabupaten Pangandaran Provinsi Jawa Barat. Teknik pengumpulan 

data menggunakan studi kepustakaan (library research) dan dokumentasi dari 

pihak terkait. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa indeks kinerja 

ekonomi Kabupaten Ciamis setelah pemekaran lebih baik daripada indeks kinerja 

ekonomi Kabupaten Ciamis sebelum pemekaran, indeks kinerja ekonomi 



 

 

 

 

Kabupaten Ciamis setelah pemekaran dan Kabupaten Pangandaran tidak ada yang 

lebih baik atau buruk atau dalam kondisi yang sama, indeks kinerja ekonomi 

Kabupaten Ciamis setelah pemekaran tidak mempengaruhi rasio gini Kabupaten 

Ciamis setelah pemekaran, indeks kinerja ekonomi Kabupaten Ciamis setelah 

pemekaran mempengaruhi indeks pembangunan manusia Kabupaten Ciamis 

setelah pemekaran, indeks kinerja ekonomi Kabupaten Pangandaran tidak 

mempengaruhi rasio gini Kabupaten Pangandaran, indeks kinerja ekonomi 

Kabupaten Pangandaran tidak mempengaruhi indeks pembangunan manusia 

Kabupaten Pangandaran. Pemekaran daerah yang terjadi di Kabupaten Ciamis 

yang memekarkan Kabupaten Pangandaran pada dasarnya belum bisa 

menunjukan hasil ke arah yang lebih baik dalam peningkatan pembangunan 

perekonomian dan kesejahteraan masyarakat bagi kedua kabupaten tersebut. 
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